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<b>ABSTRAK</b><br>

Program konversi minyak tanah tanah ke Liquefied Petroleum Gas L PG sgjak 2007 telah berhasil dilakukan,
indikasinya adalah tren penggunaan L PG semakin meningkat setiap tahunnya hingga saat ini. Dibalik
kepopulerannya L PG terdapat kel emahannya antara lain sering tejadinya kasus ledakan tabung gas,
kelangkaan pasokan, serta sebagian besar LPG di impor dari luar negri. Program Jaringan gas kota yang
dicanangkan pemerintah dalam hal ini kementrian ESDM bertujuan salah satunya adalah dapat menggeser
penggunaan konsumsi L PG. Sehingga bukan hanya pengurangan impor LPG tapi melainkan subsidi LPG
juga dapat ditekan. Pada penelitian ini dilakukan analisis mengenai konsumsi bahan bakar untuk
memanaskan air hingga mencapal suhu tertentu. Didapat bahwa bahan bakar yang paling cepat dan biaya
paling murah adalah dengan menggunakan bahan bakar gas kota, yaitu 186 detik dengan biaya Rp. 68 .
Selain itu dianalisis juga penerapan bahan bakar jika dimanfaatkan untuk daerah DK Jakarta.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Kerosene conversion program to Liquefied Petroleum Gas L PG since 2007 has been successfully carried
out, the indications are the trend of the use of LPG has increased every year until now. Behind the popularity
of LPG there are disadvantages include frequent case of occurrence of gas cylinder explosion, scarcity of
supply, aswell as most of L PG imported from abroad. City gas network programs launched by the
government in this case the Ministry of Energy and Mineral Resources amsis able to shift the use of LPG
consumption. So that not only a reduction in imports of LPG, but also reducing LPG subsidies. In this
research, analyzed the fuel consumption to heat the water until it reaches a certain temperature. Found that
fuel the fastest and most inexpensive cost isto use city gasfuel, ie 186 seconds at a cost of Rp. 68. In
addition it also analyzed the application of fuel when used for the Jakarta area.
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